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ABSTRAK 
Kepemimpinan merupakan suatu yang abstrak, akan tetapi hasilnya nyata, kadangkala kepemimpinan 
mengarah pada seni, akan tetapi sering pula berkaitan dengan ilmu. Pemimpin adalah suatu peran dalam sistem 
tertentu. Pemimpin juga pada hakekatnya merupakan seseorang yang mempunyai peranan untuk mempengaruhi 
orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Keberhasilan sebuah organisasi sangat ditentukan 
oleh kepemimpinan seorang pemimpin. Di samping itu, kemajuan organisasi harus ditopang dengan pemahaman 
konsep yang jelas mengenai kepemimpinan oleh pemangku kebijakan dalam organisasi tersebut. Kealfaan pada 
pemahaman tersebut dapat mengakibatkan rendahnya produktifitas organisasi dalam berkontribusi. Jiwa 
kepemimpinan sangat penting untuk dimiliki. Ini sangat bermanfaat bagi kita dalam melakukan segala hal. Jiwa 
kepemimpinan menjadikan kita lebih mudah dalam melakukan segala sesuatu ataupun berinteraksi dengan orang 
lain. Jiwa kepemimpinan tidak dimiliki oleh semua orang, tetapi hanya orang-orang yang menguasai dirinya 
dengan baik. Orang yang memiliki jiwa kepemimpinan akan mampu mengondisikan dirinya dengan baik dan juga 
lingkungan di sekitarnya. Melatih jiwa kepemimpinan sejak masa remaja tidaklah mudah, karena pada usia muda 
mereka tengah mengalami pencarian jati diri atau identitas. Namun hal itu tidak menjadi penghalang bagi mereka 
untuk menjadi pemimpin, melatih serta membangun jiwa kepemimpinannya. Untuk itu, kami sangat berharap 
dapat berkontribusi nyata dan berdampak baik anak  anak remaja pada RT. 002 RW 001 Kelurahan Sawagumu 
Kecamatan Sorong Utara. 
 
Kata kunci : Pelatihan, Kepemimpinan 
 
ABSTRACT  
Leadership is something abstract, but the results are real, sometimes leadership leads to art, but often it is 
also related to science. The leader is a role in a particular system. A leader is also essentially someone who has a 
role to influence others in his work by using power. The success of an organization is largely determined by the 
leadership of a leader. In addition, the progress of the organization must be supported by a clear understanding 
of the concept of leadership by the stakeholders in the organization. The negligence of this understanding can 
result in lower organizational productivity in contributing. A leadership spirit is very important to have. This is 
very beneficial for us in doing everything. The spirit of leadership makes it easier for us to do everything or interact 
with other people. The spirit of leadership is not owned by everyone, but only those who control themselves well. 
People who have a leadership spirit will be able to condition themselves well and also the environment around 
them. Training the spirit of leadership since adolescence is not easy, because at a young age they are experiencing 
a search for identity or identity. However, this does not become a barrier for them to become leaders, train and 
build their leadership spirit. For that, we really hope that we can give real contribution and have a good impact 
on teenagers in RT. 002 RW 001 Sawagumu Village, North Sorong District.  
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Kepemimpinan merupakan suatu yang abstrak, akan tetapi hasilnya nyata, kadangkala 
kepemimpinan mengarah pada seni, akan tetapi sering pula berkaitan dengan ilmu. Pemimpim adalah 
suatu peran dalam sistem tertentu. Pemimpin juga pada hakekatnya merupakan seseorang yang 
mempunyai peranan untuk mempengaruhi orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan 
kekuasaan. 
Amirullah dan Budiyono (2004: 245) kepemimpinan merupakan orang yang memiliki 
kewenangan untuk memberi tugas, mempunyai kemampuan untuk membujuk atau mempengaruhi orang 
lain (bawahan) melalui pola hubungan yang baik guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Keberhasilan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh kepemimpinan seorang pemimpin. Di 
samping itu, kemajuan organisasi harus ditopang dengan pemahaman konsep yang jelas mengenai 
kepemimpinan oleh pemangku kebijakan dalam organisasi tersebut. Kealfaan pada pemahaman tersebut 
dapat mengakibatkan rendahnya produktifitas organisasi dalam berkontribusi. 
Dikalangan pemuda, kepemimpinan menjadi suatu hal yang serius, karena pemuda merupakan 
generasi penerus bangsa dan dipundaknya pula masa depan bangsa ini digantungkan. Ini merupakan 
suatu hal yang strategis bagi pemuda dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kepemimpinan dapat 
dipelajari mulai sejak dini karena kita akan memperoleh sebuah keuntungan dari kepemimpinan 
tersebut. Kepemimpinan yang harus dikaji mulai sejak kita berada di bangku sekolah adalah bagaimana 
kita bersikap selayaknya seorang pemimpin bilamana kita berada dalam suatu kekuasaan.  
Pemimpin yang baik adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya 
untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai 
suatu tujuan, kepemimpinan adalah gaya seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya, agar mau 
bekerjasama dan bekerja efektif sesuai dengan perintahnya. Asas- asas kepemimpinan adalah berikap 
tegas dan raional, bertindak konsisten dan berlaku adil dan jujur. ( DRS. H. Malayu S. P. Hasibuan 2009 
: 13). 
Salah satu permasalahan yang juga sedang menjadi sorotan adalah masalah kekerasan terhadap 
perempuan dan anak. Remaja yang masih dikategorikan sebagai anak, rentan menjadi korban kekerasan, 
karena posisinya yang dianggap lebih rendah di masyarakat. Selain itu, masa remaja merupakan masa 
perkembangan secara fisik dan psikologis, kadang belum begitu mengenal diri dan lingkungannya, 
sehingga mengakibatkan remaja rentan menjadi korban kekerasan, dan sekaligus rentan menjadi pelaku 
kekerasan. 
Melihat potensi dan kerentanan pada remaja, tentu dibutuhkan kepedulian dari berbagai pihak agar 
remaja berdaya dalam menangkal pengaruh negatif. Salah satunya adalah dengan meningkatkan 
kesadaran remaja akan pencegahan dan penanganan kekerasan. Kesadaran tersebut selanjutnya juga 
perlu dibarengi dengan meningkatkan jiwa kepemimpinan mereka agar konsep diri semakin kuat, 
memilki kepedulian, serta berani beraksi mencegah permasalahan yang menimpa remaja. 
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Jiwa kepemimpinan sangat penting untuk dimiliki. Ini sangat bermanfaat bagi kita dalam 
melakukan segala hal. Jiwa kepemimpinan menjadikan kita lebih mudah dalam melakukan segala 
sesuatu ataupun berinteraksi dengan orang lain. Jiwa kepemimpinan tidak dimiliki oleh semua orang, 
tetapi hanya orang-orang yang menguasai dirinya dengan baik. Orang yang memiliki jiwa 
kepemimpinan akan mampu mengondisikan dirinya dengan baik dan juga lingkungan di sekitarnya. 
Menjadi pemimpin yang baik membutuhkan kemampuan dan bekal kepemimpinan yang ideal, 
karena pemimpin bukan hanya suatu konsep yang bersifat teoritis, tetapi juga bagian dari proses 
pembelajaran. Maka penting bagi remaja sebagai generasi untuk masa depan memiliki sifat dan jiwa 
kepemimpinan, yang tentunya lebih baik dari generasi sebelumnya. Menumbuhkan jiwa kepemimpinan 
pada remaja ini membutuhkan energi dan potensi besar untuk maju. Apalagi dengan kehidupan remaja 
sekarang yang semakin kritis mengenai segala hal dan senang mencari wawasan serta pengalamannya 
sendiri, menemukan motivasi bagi dirinya untuk terus berkembang. Melatih jiwa kepemimpinan sejak 
masa remaja tidaklah mudah, karena pada usia muda mereka tengah mengalami pencarian jati diri atau 
identitas. Namun hal itu tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk menjadi pemimpin, melatih serta 
membangun jiwa kepemimpinannya. Untuk itu, dalam kesempatan pengabdian ini kami sangat berharap 
dapat berkontribusi nyata dan berdampak baik anak  anak remaja pada RT. 002 RW 001 Kelurahan 
Sawagumu Kecamatan Sorong Utara. 
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu untuk melakukan pelatihan tentang menggali jiwa 
kepemimpinan bagi remaja pada RT. 002 RW 001 Kelurahan Sawagumu Kecamatan Sorong Utara. 
 
METODE 
Dalam pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini, metode yang digunakan dalam yaitu 
Pendidikan Masyarakat dalam bentuk Sosialisasi dan Pelatihan. 
 
1. Teknik Pelaksanaan 
a. Saling Memperkenalkan diri 
b. Menjelaskan maksud kedatangan Tim PkM 
c. Memberikan Pelatihan 
d. Membuka ruang diskusi dengan adik-adik Remaja Pada RT. 002 RW 001 Kelurahan 
Sawagumu Kecamatan Sorong Utara. 
2. Lokasi dan Waktu  
Hari/Tanggal : Rabu, 31 Maret 2021 
Tempat : RT. 002 RW 001 Kelurahan Sawagumu Kecamatan Sorong Utara. 
Waktu : 10.00 WIT - Selesai 
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Pelatihan yang dilakukan oleh TIM sangat memberikan dampak yang baik bagi remaja pada RT 
002 RW. 001 Kelurahan Sawagumu Kecamatan Sorong Utara Kota Sorong Papua Barat karena dengan 
adanya pelatihan kaum remaja bisa mengerti dan memahami tentang pentingnya menggali jiwa 
kepemimpinan yang ada pada diri mereka.  
Pelatihan ini semoga dapat membantu dan memberikan manfaat tentang bagaimana menjadi 
seorang pemimpin yang baik bagi kaum remaja. Sikap kepemimpinan (leadership) patut ditanamkan 
sejak masa kanak-kanak. Sebab sikap seperti ini tak hanya penting untuk membimbing orang lain, tetapi 
juga bermanfaat untuk diri sendiri.  
Kegiatan pengabdian masyarakat di dilaksanakan pada tanggal 31 bulan Maret 2021 bertempat di 
RT 002 RW 001 Kelurahan Sawagumu Kecamatan Sorong Utara Kota Sorong Papua Barat. Kegiatan 
yang dilaksanakan meliputi pelatihan tentang menggali jiwa kepemimpinan remaja. Kegiatan 
pengabdian ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 
1. Persiapan kegiatan meliputi:  
a. Kegiatan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu di RT 002 RW 001 Kelurahan 
Sawagumu Kecamatan Sorong Utara Kota Sorong Papua Barat.  
b. Permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada ketua RT 002 RW 001 Kelurahan 
Sawagumu Kecamatan Sorong Utara Kota Sorong Papua Barat.  
c. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi. 
d. Persiapan tempat untuk pelatihan  
2. Kegiatan pelatihan meliputi: 
a. Pembukaan dan perkenalan dengan Remaja RT 002 RW 001 Kelurahan Sawagumu 
Kecamatan Sorong Utara Kota Sorong Papua Barat yang menjadi sasaran kegiatan.  
b. Pelatihan pengabdian mengenai menggali jiwa kepemimpinan pada remaja. 
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c. Sesi diskusi/tanya jawab dengan peserta pelatihan.  
 
3. Penutupan.  
a. Pemberian door prize bagi peserta yang mampu menjawab pertanyaan  







Kegiatan pengabdian pelatihan tentang menggali jiwa kepemimpinan remaja pada RT 002 RW. 
001 Kelurahan Sawagumu Kecamatan Sorong Utara Kota Sorong Papua Barat yang berbentuk pelatihan 
dan penulisan hasil laporan pengabdian maupun artikel ilmiah bidang sosial dapat berjalan dengan 
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lancar. Pelatihan ini memang nyata-nyata dibutuhkan bagi kaum remaja sekarang. Kebanyakan peserta 
mengeluhkan kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang arti dari kepemimpinan. 
Menjadi pemimpin yang baik membutuhkan kemampuan dan bekal kepemimpinan yang ideal, 
karena pemimpin bukan hanya suatu konsep yang bersifat teoritis, tetapi juga bagian dari proses 
pembelajaran. Maka penting bagi remaja sebagai generasi untuk masa depan memiliki sifat dan jiwa 
kepemimpinan, yang tentunya lebih baik dari generasi sebelumnya. Menumbuhkan jiwa kepemimpinan 
pada remaja ini membutuhkan energi dan potensi besar untuk maju. Apalagi dengan kehidupan remaja 
sekarang yang semakin kritis mengenai segala hal dan senang mencari wawasan serta pengalamannya 
sendiri, menemukan motivasi bagi dirinya untuk terus berkembang. Melatih jiwa kepemimpinan sejak 
masa remaja tidaklah mudah, karena pada usia muda mereka tengah mengalami pencarian jati diri atau 
identitas. Namun hal itu tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk menjadi pemimpin, melatih serta 
membangun jiwa kepemimpinannya. 
 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang bisa diambil dari laporan pengabdian kepada masyarakat adalah: 
a. Pengetahuan dan pemahaman remaja RT 002 RW 001 Kelurahan Sawagumu Kecamatan Sorong 
Utara Kota Sorong Papua Barat tentang kepemimpinan semakin meningkat. 
b. Remaja RT 002 RW 001 Keurahan Sawagumu Kecamatan Sorong Utara Kota Sorong Papua Barat 
sudah bisa memahami tentang bagaimana memiliki jiwa kepemimpinan yang baik dan benar. 
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